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Sistem transportasi tidak luput dari adanya arus lalu lintas. 

Dalam pelaksanaannya, teori arus lalu lintas adalah kajian tentang 

gerakan pengendara dan kendaraan antara dua titik dan interaksi 

antar keduanya. Secara teoritis terdapat hubungan yang mendasar 

antar tiga parameter yaitu arus (flow),  kecepatan (speed) serta 

kepadatan (density) (Tamin, 2008).  

Salah satu permasalahan yang sering terjadi pada lalu lintas 

adalah kemacetan. Jika arus lalu lintas mendekati kapasitas, 

kemacetan mulai terjadi. Kemacetan semakin meningkat apabila 

arus begitu besarnya sehingga kendaraan sangat berdekatan satu 

sama lain. Kemacetan total apabila kendaraan harus berhenti atau 

bergerak lambat (Tamin, 2008). Penelitian yang telah membahas 

tentang kemacetan diantaranya adalah Junaidi (2015) yang 

menganalisis tentang simulasi kemacetan kendaraan saat evakuasi 

bencana gempa dan tsunami di Banda Aceh. Tujuan penelitiannya 

adalah untuk membuat model simulasi kemacetan pada jalur 

evakuasi bencana.  

Kemacetan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi tingkat keberhasilan proses evakuasi bencana, baik 

bencana karena kondisi alam maupun akibat perbuatan manusia 

seperti banjir, gempa bumi, tsunami dan bencana akibat 

kecelakaan industri. Masalah yang timbul akibat bencana ini 

adalah bagaimana cara mengevakuasi manusia untuk 

menghindari banyak jatuh korban. Transportasi darat merupakan 

jalur evakuasi bencana yang banyak digunakan sebagaimana 

disebutkan oleh Dash dan Gladwin (2007). Keberhasilan suatu 

evakuasi tergantung pada banyak faktor, seperti waktu 

PENDAHULUAN 
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Arus lalu lintas (Traffic Flow) adalah jumlah kendaraan 

yang melintasi suatu titik pada penggal jalan tertentu pada 

interval waktu tertentu dan diukur dalam satuan kendaraan 

persatuan waktu terterntu. Arus lalu lintas terbentuk dari 

pergerakan individu pengendara yang melakukan interaksi antara 

kendaraan yang satu dengan kendaraan yang lainnya pada suatu 

ruas jalan. 

Secara umum arus lalu lintas dibedakan kedalam dua 

kategori yaitu sebagai berikut: 

1. Arus lalu lintas tidak terganggu (Uninterrupted flow) 

Arus lalu lintas tidak terganggu adalah kondisi arus lalu lintas 

yang tidak mengalami gangguan karena faktor dari luar atau 

arus yang ditentukan oleh interaksi kendaraan terhadap 

kendaraan dan interaksi kendaraan terhadap jalan. Contoh 

yang dapat diambil adalah kendaraan pada ruas jalan tol, jalan 

tol adalah jalan bebas hambatan yang akses keluar masuknya 

dibatasi serta tidak terdapat lampu lalu lintas, rambu stop, jalur 

pejalan kaki dan persimpangan jalan. Pola lalu lintas yang 

terjadi hanya ditentukan oleh tata guna lahan(land use) yang 

menghasilkan perjalanan yang terjadi pada jalan tersebut, 

sehingga jika terjadi kemacetan pun tidak diakibatkan oleh 

faktor luar melainkan karena faktor interaksi internal. 

2. Arus lalu lintas terganggu (Interrupted flow) 

Arus lalu lintas terganggu adalah suatu arus lalu lintas dengan 

gangguan dari luar yang secara periodik akan mengganggu 

arus lalu lintas yang sedang berjalan. Biasanya pada arus lalu 

lintas ini ditentukan oleh alat atau cara dari luar (eksternal), 

PENGERTIAN ARUS 
LALU LINTAS  

(TRAFFIC FLOW) 
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Karakteristik lalu lintas terjadi karena adanya interaksi 

antara pengendara dan kendaraan dengan jalan dan 

lingkungannya. Ada tiga karakteristik primer dalam teori arus lalu 

lintas yang saling terkait yaitu volume, kecepatan dan kepadatan, 

sedangkan karakteristik sekunder yang terpenting adalah jarak-

antara. Ada dua parameter dari jarak-antara, yaitu: 

- waktu antara kendaraan (time headways) yaitu waktu yang 

diperlukan antara satu kendaraan dengan kendaraan 

berikutnya untuk melalui satu titik tertentu yang tetap.  

- jarak-antara kendaraan (space headway) yaitu jarak antara 

bagian depan satu kendaraan dengan bagian depan 

kendaraan berikutnya.   

 

 

 

KARAKTERISTIK 
ARUS LALU 

LINTAS 
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Secara umum kemacetan adalah kondisi dimana terjadi 

penumpukan kendaraan dijalan yang disebabkan banyakya 

kendaraan dan tidak mampu diimbangi oleh sarana dan prasarana 

lalu lintas. Akibatnya kendaraan menjadi tersendat dan kecepatan 

kendaraan menurun. Kemacetan banyak terjadi di kota-kota besar 

dan padat penduduk seperti Jakarta, apalagi jika kota tersebut 

memiliki transportasi publik atau umum serta sistem lalu lintas 

yang memadai. Biasanya kemacetan juga terjadi di daerah yang 

dekat dengan fasilitas umum seperti sekolah, pasar, terminal, 

stasiun dan persimpangan. Berikut adalah beberapa penyebab 

terjadinya kemacetan: 

1. Physical Bottlenecks 

Kemacetan yang disebabkan oleh jumlah kendaraan yang 

emlebihi batas atau berada pada tingkat tertinggi. Kapasitas 

PENGARUH KEMACETAN 
TERHADAP ARUS LALU 

LINTAS 
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A. Latar Belakang 

Sesuai dengan perkembangan zaman, kegiatan manusia 

dalam memenuhi tuntutan kehidupan sosial ekonominya tentu 

akan mengalami perubahan seperti perkembangan pendapatan 

masyarakat, kemajuan IPTEK, pertumbuhan penduduk yang 

pesat, urbanisasi dan lain-lain. Transportasi diperlukan untuk 

mendukung dan mempermudah manusia dalam mencapai 

tujuan sosial ekonominya. Sistem transportasi dari waktu ke 

waktu akan berkembang sejalan dengan perkembangan sistem 

aktivitas sosial ekonomi manusia. Sebaliknya juga demikian, 

perubahan yang terjadi dalam sistem aktivitas sosial akan 

menuntut kebutuhan transportasi (Miro, 1997). 

Sistem transportasi tidak luput dari adanya arus lalu 

lintas. Dalam pelaksanaannya, teori arus lalu lintas adalah 

kajian tentang gerakan pengendara dan kendaraan antara dua 

titik dan interaksi antar keduanya. Untuk mempermudah 

penerapan teori pergerakan arus lalu lintas digunakan metoda 

pendekatan matematis untuk menganalisa gejala yang 

berlangsung dalam arus lalu lintas. Salah satu cara pendekatan 

untuk memahami perilaku arus lalu lintas tersebut adalah 

dengan menjabarkannya dalam bentuk hubungan matematis 

dan grafis. Suatu peningkatan dalam arus lalu lalu lintas akan 

menyebabkan berubahnya perilaku lalu lintas. Secara teoritis 

terdapat hubungan yang mendasar antar tiga parameter yaitu 

arus (flow),  kecepatan (speed) serta kepadatan (density) (Sadili R, 

2011).  

KEMACETAN ARUS LALU 
LINTAS PADA JALAN MIRING  

(KAJIAN EVAKUASI 
BENCANA GUNUNG BERAPI) 
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